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PENDAHULUAN

A. GAGASAN AWAL

Pariwisata adalah salah satu sektor bisnis yang sangat berkembang di
Indonesia berdasarkan yang tertulis dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan Bab Il Pasal 4 bahwa
kepariwisataan mempunyai tujuan untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghilangkan kemiskinan, mengatasi
pengangguran, melindungi alam, lingkungan, sumber daya, promosi budaya,
pembentukan citra nasional, menumbuhkan cinta tanah air, memperkuat jati
diri dan persatuan bangsa, dan memperkuat persahabatan antar bangsa. Melalui
multiplier effect, pariwisata dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja, oleh karena itu demi meningkatkan kesejahteraan
masyarakat Indonesia, pembuatan sebuah bisnis baru akan sangat membantu
hal tersebut dari segi bidang ke pariwisataan dengan cara menciptakan

lapangan kerja yang baru di bidang pariwisata ini.

Pada tahun 2020 ini muncul wabah covid-19 yang membuat penurunan
dari berbagai aspek perekonomian, salah satunya yang paling terpengaruh yaitu
dari sektor pariwisata, penurunan yang dialami sektor pariwisata akan sangat
mempengaruhi sektor ekonomi lainnya, seperti sektor penawaran barang dan
juga jasa, hal tersebut membuat berbagai sektor perekonomian dari berbagai

sektor terutama dalam sektor pariwisata harus dihentikan dengan terpaksa



(Listiani, 2020). Berdasarkan pernyataan diatas, wabah covid-19 sangatlah
mempengaruhi sektor industri pariwisata, dan hal tersebut berdampak negatif
hingga membuat beberapa industri harus menghentikan bisnis mereka. Namun
pemerintah Indonesia telah mempersiapkan beberapa strategi dan juga
kebijakan yang ditujukan demi memberikan kestabilan perekonomian bagi
para masyarakat Indonesia. Strategi new normal merupakan salah satu contoh
strategi yang telah disiapkan oleh pemerintah untuk menstabilkan keadaan

perekonomian di Indonesia.

Dalam situasi new normal ini, pemerintah menghimbau masyarakat
untuk tetap berada dirumah demi memperlambat penyebaran virus corona ini.
Dengan adanya himbauan ini, masyarakat Indonesia harus membantu
pelaksanaan himbauan ini dengan cara tetap melakukan aktifitas di rumabh,
mulai dari bekerja, belajar, maupun dari segi penyediaan makanan dan
minuman. Bisnis restoran dengan konsep dine-in dan juga takeaway akan
mendukung strategi new normal ini, namun sistem takeaway lebih diutamakan
karena adanya protokol dari pemerintah yang menganjurkan setiap restoran
untuk mengurangi kapasitas dine-in restoran mereka sebesar 50% dari

kapasitas aslinya.



TABEL 1

Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut

Lapangan Usaha di Provinsi Banten Tahun 2017-2019

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Kategori
Lapangan Usaha PDRB Lapangan Usaha (Milyar Rupiah)
2019 2018 2017
Egﬁig'naa“r; Kehutanan, dan 37021,57 35573,82 33265,71
Pertambangan dan Penggalian 4408,72 4272,13 4 146,09
Industri Pengolahan 203 405,83 191 862,86 179931,24
Pengadaan Listrik dan Gas 12 072,66 12 770,04 11 984,08
Pengadaan Air 513,34 481,83 449,42
Konstruksi 73 504,01 65452,94 58 182,25
Perdagangan Besar dan
Eg‘;ﬁg'sid:;‘ob” A eena 85 477,70 76 816,28 6927535
Motor
Transportasi dan Pergudangan 72359,11 68 139,77 61257,75
,F\’/fglfgg':/ﬂr; l’f‘rﬁom‘)das' ek 15 940,22 14 632,81 13477,23
Informasi dan Komunikasi 23278,14 21 695,57 20 484,98
Jasa Keuangan 19 930,66 18 969,24 17 063,67
Real Estate 52 618,07 46 873,41 42 103,76
Jasa Perusahaan 7492,06 6 673,74 6 082,32
Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan 13 657,22 12 301,12 11458,84
Sosial Wajib
Jasa Pendidikan 23 749,88 21 129,74 18 648,87
JS%S; ;fesehata” dan Kegiatan 8384,23 744437 6 655,41
Jasa lainnya 11 149,97 10018,08 9130,73
PDRB 664 963,40 615107,75 563597,70

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Banten (2020)

Berdasarkan Tabel 1, dapat disimpulkan bahwa PDRB pada kategori
penyediaan akomodasi dan makan minum di Provinsi Banten mengalami
peningkatan setiap tahunnya, tepatnya meningkat sebesar Rp 1.155,58 miliar
pada tahun 2018 dibandingkan dengan tahun 2017, kemudian mengalami
peningkatan lagi sebesar Rp 1.307,41 pada taun 2019 dibandingkan dengan
tahun 2018, sehingga pengadaan bisnis restoran di provinsi Banten akan

memperbesar kemungkinan keberlanjutan bisnis restoran ini. Walaupun
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industri penyediaan akomodasi dan pelayanan makanan minuman bukan
merupakan industri yang mempunyai tingkat PDRB tertinggi, namun industri
penyediaan akomodasi dan pelayanan makanan minuman mengalami

peningkatan PDRB yang cukup signifikan.

TABEL 2
Jumlah Restoran Menurut Jenis Makanan se Jabodetabek
Jenis Makanan Jumlah Restoran
Indonesian 7.900
Chinese 2.024
Japanese 1.700
Western 1.545

Sumber: Zomato (2020)

Berdasarkan Tabel 2, dapat dikatakan bahwa restoran Jepang mempunyai
peminat yang cukup banyak dikarenakan cukup banyaknya jumlah restoran
Jepang yang terdapat di daerah Jabodetabek dimana jumlah restoran Jepang
termasuk kedalam tiga besar sebagai restoran terbanyak yang terdapat di
daerah Jabodetabek. Dengan tingginya tingkat peminat makanan Jepang di
daerah Jabodetabek serta masih adanya peluang pembuatan bisnis baru dari
restoran Jepang karena tingkat jumlah pesaing masih tidak terlalu banyak
dibandingkan dengan restoran Indonesia dan juga restoran Chinese maka bisnis

restoran Jepang menjadi pilihan yang cukup baik.

Jepang mempunyai beberapa jenis makanan authentic khas Jepang yang
diolah dan dipersiapkan dengan gaya Jepang serta menggunakan bahan-bahan
yang khas dari Jepang. Konsep donburi menjadi salah satu pilihan karena
konsep makanannya yang cukup simpel namun juga mempunyai cita rasa yang
lezat dan cocok dengan lidah orang Indonesia. Di Jepang, donburi merupakan

sebuah makanan murah yang didalamnya terdapat beberapa macam lauk yang
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disusun diatas nasi hangat dalam sebuah mangkuk yang biasanya disajikan
disaat makan siang (Kuper, 2012). Konsep donburi ini akan mendapatkan
banyak peminat karena konsepnya yang cukup simple dan mudah untuk
dimakan dimana saja karena hanya terdiri dari beberapa lauk dan nasi yang
disusun dalam sebuah mangkuk, sehingga tidak perlu ribet untuk memakannya
secara terpisah-pisah. Selain itu konsep donburi ini juga membutuhkan waktu
persiapan yang tidak terlalu lama karena elemen yang terdapat dalam satu
mangkuk donburi dapat sudah di siapakan sebelumya sehingga dapat

menghemat waktu para konsumen dalam memesan dan menyantap donburi ini.

TABEL 3
Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Banten

Tahun 2017-2019 (Jiwa)

Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk
2019 2018 2017
Kab Pandeglang 1.211.909 1.209.011 1.205.203
Kab Lebak 1.302.608 1.295.810 1.288.103
Kab Tangerang 3.800.787 3.692.693 3.584.770
Kab Serang 1.508.397 1.501.501 1.493.591
Kota Tangerang 2.229.901 2.185.304 2.139.891
Kota Cilegon 437.205 431.305 425.103
Kota Serang 688.603 677.804 666.600
Kota Tangerang Selatan 1.747.906 1.696.308 1.644.899
Provinsi Banten 12.927.316 12.689.736 12.448.160

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Banten (2019)

Berdasarkan Tabel 3, dapat dikatakan bahwa Kota Tangerang Selatan pada

tahun 2017 - 2019 merupakan daerah yang mempunyai tingkat pertumbuhan

penduduk yang cukup pesat serta mempunyai tingkat jumlah penduduk

ketiga paling tinggi di daerah provinsi banten.




TABEL 4
Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten/Kota (%)

Provinsi Banten, 2019

Kabupaten/Kota 2019 2018
Kab Pandeglang 5,04 6,02

Kab Lebak 5,77 5,80

Kab Tangerang 5,88 5,93

Kab Serang 5,08 5,33

Kota Tangerang 4,31 5,92
Kota Cilegon 5,65 5,97

Kota Serang 6,44 6,46

Kota Tangerang Selatan 7,35 7,37

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Banten (2019)

Kota Tangerang Selatan menjadi pilihan lokasi utama dikarenakan Kota
Tangerang Selatan mempunyai tingkat presentase pertumbuhan ekonomi
tertinggi pada tahun 2019 yaitu mencapai 7,35 persen. Pasar yang menjadi
target yaitu anak-anak muda yang mempunyai tingkat ekonomi dengan kelas
menengah, seperti mahasiswa beberapa kampus yang terdapat di daerah
Tangerang selatan serta orang-orang perkantoran yang mempunyai
keterbatasan waktu karena cepatnya waktu penyajian makanan donburi
dapat menarik bagi orang-orang perkantoran yang tidak punya banyak
waktu, oleh karena itu lokasi Alam Sutera menjadi lokasi yang cukup
strategis karena Alam Sutera mempunyai banyak perkantoran dan juga
terdapat beberapa kampus yang berlokasi di Alam Sutera seperti Vista Land
Group-Alam Sutera, The Prominence Office Tower, Kantor Bank Panin
Cabang Alam Sutera, Universitas Binus Alam Sutera, Universitas Bunda
Mulia, Universitas Binus Aso, dan lainnya.

Berdasarkan data-data diatas, maka penulis mempunyai ide untuk
menggunakan kesempatan tersebut untuk membuat sebuah bisnis restoran

yang mempunyai konsep Japanese authentic donburi dengan berbagai



macam inovasi produk. Dengan adanya pertumbuhan jumlah restoran-
restoran baru yang akan muncul di daerah Alam Sutera, serta mudahnya
akses transportasi dengan adanya akses keluar dan masuk tol serta lokasi
yang cukup strategis yaitu berada di tengah-tengah perbatasan jalan antara
Gading Serpong dan juga BSD City akan mendukung dan juga menjukkan
bahwa tingginya potensial pembangunan dan juga pertumbuhan usaha-
usaha baru khususnya pada bidang makanan dan juga minuman.
Tujuan Studi Kelayakan
Dalam membangun sebuah bisnis, kita perlu mengetahui tujuan dari dibuatnya
bisnis tersebut agar dapat mengetahui dan menganalisis apakah bisnis tersebut
layak atau tidak layak untuk dapat dijalankan. Tujuan dari studi kelayakan
bisnis yang dibuat terbagi menjadi dua, yaitu tujuan primer dan juga tujuan
sekunder, berikut adalah penjabarannya:
Tujuan primer dari studi kelayakan bisnis tersebut, yaitu:
1. Menganalisis semua aspek mengenai penelitian kelayakan usaha seperti:
a. Aspek Pasar dan juga Pemasaran
Menganalisis permintaan, penawaran, bauran pemasaran, segmentasi,
targeting, sosial, ekonomi, politik dan hukum, dan juga aspek lingkungan
hidup dari Umai Sugiru Japanese Donburi Restaurant.
b. Aspek Operasional
Menganalisis jenis-jenis aktivitas dan juga fasilitas, serta hubungan
antara aktivitas dan juga fasilitas, perhitungan luas dan besar ruangan

yang diperlukan untuk fasilitas yang tersedia, pemilihan untuk lokasi



bisnis, dan juga teknologi yang digunakan Umai Sugiru Japanese
Donburi Restaurant.

c. Aspek Organisasi dan juga Sumber Daya Manusia
Menganalisis struktur organisasi dari sebuah perusahaan, analisis
pekerjaan, analisis pengelola usaha, analisis sumber daya manusia,
program-program pelatihan dan pengembangan, serta aspek yuridis dari
Umai Sugiru Japanese Donburi Restaurant.

d. Aspek Keuangan
Menganalisis kebutuhan dan juga sumber dana, proyeksi dari biaya-biaya
untuk operasional, perkiraan pendapatan bisnis, proyeksi neraca,
proyeksi arus kas, proyeksi laba rugi, analisis titik impas, penilaian
investasi, analisis rasio, serta manajemen resiko dari bisnis Umai Sugiru
Japanese Donburi Restaurant.

2. Menguji dan menganalisis peluang serta hambatan yang akan dihadapi oleh
Umai Sugiru Japanese Donburi Restaurant dalam proses pembuatan bisnis,
sehingga dapat meminimalisir resiko kerugian yang akan terjadi di masa

yang akan datang.

Tujuan sekunder studi kelayakan bisnis tersebut, yaitu:

1. Membantu menciptakan lapangan pekerjaan bagi para masyarakat.

3. Memberikan wawasan yang baru mengenai industri makanan dan minuman
khas Jepang serta menyediakan makanan dan minuman khas Jepang yang
berkualitas kepada masyarakat Indonesia.

4. Membantu menambah pengetahuan dan juga wawasan dari penulis

mengenai pembuatan studi kelayakan bisnis dan juga memberikan
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informasi tambahan kepada para pembaca untuk dapat dijadikan sebagai
bahan referensi, baik untuk kajian pustaka ataupun sebagai referensi bagi
penelitian-penelitian berikutnya.
C. Metodologi
Dalam studi kelayakan bisnis Umai Sugiru Japanese Donburi Restaurant,
diperlukan data yang digunakan untuk mengetahui layak atau tidaknya bisnis
ini untuk dijalankan. Untuk mendapatkan data tersebut, maka akan dilakukan
pengumpulan data dengan menggunakan beberapa metode, yaitu:
1. Data Primer

Menurut (Sekaran dan Bougie, 2016) data primer yaitu:

“Such data that the researcher gathers first-hand for the specific purpose of
the study.”

Berdasar pengertian diatas, maka dapat didefinisikan bahwa data primer
merupakan informasi-informasi yang diperoleh secara langsung oleh
peneliti yang berkaitan dengan semua variabel-variabel yang diperlukan
untuk melakukan sebuah studi dengan tujuan spesifik. Berikut merupakan
beberapa metode yang dapat dilakukan untuk pengumpulan data primer
yang digunakan untuk pelaksanaan studi kelayakan bisnis Umai Sugiru

Japanese Donburi Restaurant, yaitu:

a. Kuesioner

Menurut (Sekaran & Bougie, 2016) kuesioner adalah:

“Questionnaire is a preformulated written set of questions to which

respondents record their answers, usually rather closely defined alternatives.”



Berdasarkan dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kuesioner
merupakan sekelompok pertanyaan yang ditujukan untuk diberikan pada
para responden dimana akan diisi oleh jawaban yang akan dapat
disimpulkan menjadi sebuah kesimpulan atau alternatif. Berikut
merupakan beberapa jenis kuesioner, yaitu:

1) Pesonally Administrated Questionnaires merupakan kuesioner yang
disebarkan oleh para peneliti kepada para responden, biasanya
kuesioner jenis ini akan langsung dikumpulkan atau dikumpulkan
dalam jangka waktu yang cukup pendek.

2) Mail and Electric Questionnaires merupakan jenis kuesioner yang
disebarkan secara elektronik oleh para peneliti kepada para
responden. Biasanya dikirim melalui e-mail atau melalui media
komunikasi lainnya. Penyebaran kuesioner ini tidak terbatas oleh
ruang geografis karena penyebaran kuesioner ini menggunakan
media elektronik, jenis kuesioner ini merupakan jenis kuesioner
yang digunakan oleh penulis dalam mendapatkan data primer.

Populasi merupakan keseluruhan dari semua kelompok orang, kejadian,

ataupun hal-hal yang ingin diinvestigasi ataupun diteliti oleh para peneliti.

Sedangkan, sampel merupakan sebuah bagian dari populasi yang akan

dipilih untuk mewakili sebuah populasi tersebut untuk dilakukan

penelitian. Dengan mempelajari sampel tersebut, peneliti dapat membuat
sebuah kesimpulan yang akan diaplikasikan ataupun dapat mewakilkan

populasi tersebut.
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